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DESKRIPSI MATA KULIAH

Tafsir siyasah ini menyajikan prinsip-prinsip dasar politik dalam al-Qur'an. Politik yang
dimaksud adalah prinsip-prinsip dasar yang dibangun oleh al-Qur'an dalam mengelola
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Karenanya, mata kuliah ini tidak
akan membahas politik dalam pengertian praktis, akan tetapi pembahasannya lebih
diarahkan kepada hubungan-hubungan kekuasaan antara Allah dan manusia, tujuan sejati
kehidupan manusia, etika dalam berbangsa dan bernegara serta wawasan al-Qur'an
mengenai isu-isu masyarakat madani, seperti demokrasi, HAM, pluralisme,

multikulturalisme dan sebagainya.

STANDAR KOMPETENSI

Mahasiswa memahami:

1. Konsep dasar kekuasaan Tuhan dan kekuasaan manusia dan perbedaannya

2. Tujuan sejati kehidupan manusia kaitannya dengan misi kekhalifahan sebagai
pemakmur di muka bumi.

3. Wawasan al-Qur'an tentang isu-isu masyarakat madani (civil society)
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KOMPETENSI DASAR
Mahasiswa dapat,

1. Membedakan antara kekuasaan mutlak Tuhan dengan kekuasaan relative manusia;

2. Mengidentifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan kekuasaan politik dalam al-Qur'an;

3. Menguasai prinsip-prinsip dasar kehidupan bernegara dan berbangsa menurut al-
Qur'an;

4. Menjelaskan tujuan kehidupan manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia
dan alam.

INDIKATOR

Mahasiswa dapat,

1.
2.

Menguraikan kekuasaan Tuhan dalam kaitannya dengan kehidupan politik
Mengahafalkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kekuasaan Allah atas kehidupan

manusia sebagai khalifah pemakmur bumi

. Menguraikan batas-batas kekuasaan manusia, baik hubungannya dengan Tuhan

maupun hubungannya dengan manusia dan alam;

Menghafalkan ayat-ayat yang berkaitan dengan batas-batas kekuasaan manusia dalam
kehidupan politik (berbangsa dan bernegara);

Menguraikan isyarat-isyarat al-Qur'an mengenai demokrasi, HAM dan pluralisme,
serta nuansa perbedaannya dengan konsep masyarakat sipil sekularistik

Menghafalkan ayat-ayat mengenai etika-etika politik dalam al-Qur'an, yakni etika
kekuasaan manusia berhubungan dengan kekuasaan Tuhan, sesama manusia dan alam

dalam berbangsa dan bernegara.

TOPIK INTI

Pertemuan | . Learning Contract/Orientasi Perkuliahan

Pertemuan |1 . Misi Politik Umat Manusia (QS. Al-A’raf/7:168; QS.al-Nur/24:55
Pertemuan Il : Manusia sebagai Khalifah (QS.Fathir/35:39;Maryam/19:59)
Pertemuan IV~ : Manusia Sebagai Pembangun (QS. Hud/11:61)

Pertemuan V :  Manusia sebagai Abdi Tuhan (QS. al-Zariyat/51:56)

Pertemuan VI . Hakekat dan Wujud Kekuasaan Politik (al-sultan-al-mulk-al-hukm)
Pertemuan VIl . Pengambilan Keputusan (al-Hukm) (QS.al-Qalam/68:36-41)
Pertemuan VIII : Mid Semester

Pertemuan IX : Kekuasaan Politik Allah (QS. Yusuf/12:40)

Pertemuan X . Kekuasaan Politik Negasi Propetik (QS. al-Bagarah/2:213)



Pertemuan XI  : Kekuasaan Negasi Kulus Individual (QS.Ali Imran/3:79)

Pertemuan X1l : Pengambilan Keputusan Hukum atau Kebijakan yang Amanah dan
Adil (QS. al-Nisa/4:58)
Pertemuan XIII : Prinsip Ketaatan (QS.al-Nisa/4:59)

Pertemuan XIV : Cita-Cita Politik Islam (QS.Saba/34:15)

Pertemuan XV : Nilai-Nilai Demokrasi dalam al-Qur’an (QS. al-Bagarah/2:258= anti
otoritarianism; QS. al-Bagarah/2:282-3)

Pertemuan XV : Wawasan HAM dalam al-Qur’an (Hak Hidup:QS. al-A’raf/7:24-5;
al-Bagarah/2:36. Hak Memiliki: QS. al-Bagarah/2:21. Hak
Kebebasan Beragama: QS. al-Kafirun/109/:6. Hak Kebebasan
berpikir: QS. al-Nahl/16:79)

Pertemuan XVI : Final
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